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KAITAN PERPUTARAN KAS, PERPUTARAN PIUTANG, DAN
PERPUTARAN PERSEDIAAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2020-2022

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kaitan perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran persediaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman yang terdatar di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dalam
bentuk kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 28 perusahaan
dengan total sampel data berjumlah 84. Uji yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan uji Spearman Rank Correlation, yang diolah melalui program SPSS
versi 25. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa perputaran kas
berkaitan kuat, negatif, dan signifikan terhadap kinerja keuangan, perputaran
piutang berkaitan lemah, negatif, dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan,
dan perputaran persediaan berkaitan cukup, positif, dan signifikan terhadap
Kinerja keuangan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Perputaran Kas, Perputaran Persediaan,
dan Perputaran Piutang.

ABSTRACT

The purpose of this research is to determine the correlation between cash turnover,
accounts receivable turnover, and inventory turnover on financial performance of
food and beverage sub sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during 2020-2022. The data employed in this study is secondary quantitative data.
The sample in this study used 28 companies with a total data sample of 84. The
test in this study used the Spearman Rank Correlation test, processed using the
SPSS version 25 software. The research findings indicate that cash turnover is
strongly, negatively, and significantly associated with financial performance,
receivable turnover exhibits a weak, negative, and insignificant association with
financial performance, whereas inventory turnover demonstrates a moderate,
positive, and significant relationship with financial performance.

Keywords: Cash Turnover, Financial Performance, Inventory Turnover, and
Receivables Turnover.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Saat ini dunia sedang dalam zaman globalisasi yang salah satunya
berpengaruh terhadap aspek ekonomi. Globalisasi ini menyebabkan tidak adanya
batasan dalam persaingan ekonomi disuatu negara, setiap perusahaan akan saling
berlomba-lomba agar dapat terus menjalankan usahanya dari saingan perusahaan,
baik itu perusahaan dalam negeri maupun perusahaan luar negeri. Dalam
persaingan perekonomian setiap perusahaan seharusnya memiliki kemampuan
ketahanan persaingan yang kuat agar mampu terus melanjutkan perkembangan
hidup perusahaannya, serta mencapai tujuan dari perusahaan demi kesejahteraan
pegawai, manajemen dan pemegang saham. Perusahaan umumnya menjalankan
usahanya yang bertujuan untuk dapat memperoleh laba atau keuntungan yang
sebesar-besarnya. Keuntungan tersebut dinilai sebagai seberapa mampu
perusahaan untuk mengurus sumber daya atau modal kerja yang dimilikinya
sehingga menghasilkan sebuah prospek yang baik di masa depan, yang akan
membantu dalam mengembangkan kegiatan usahanya.

Kemampuan perusahaan atau kinerja perusahaan akan menghasilkan
hubungan yang saling berjalan searah dengan kinerja keuangan, jadi apabila
Kinerja perusahaan optimal selanjutnya akan diikuti dengan kinerja atau kondisi
keuangan yang bagus, dan begitupun sebaliknya apabila kinerja perusahaan tidak
optimal maka akan menggambarkan kinerja keuangan yang tidak bagus. Kinerja
keuangan menggambarkan keadaan sebuah perusahaan terkait efisiensi dan
efektivitas pengelolaan keuangan, pengelolaan aset yang dimilikinya, dan
pengelolaan kegiatan operasionalnya. Kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan
dapat dilihat dengan melihat profitabilitas yang dihasilkannya, serta dapat

diketahui dengan melihat laporan keuangan. Laporan keuangan akan memberikan



informasi bagi para pembaca mengenai hal-hal yang ingin diketahuinya. Informasi
tersebut dapat diperoleh dengan dilakukan analisis terhadap laporan keuangan
sehingga akan menghasilkan sebuah penjelasan atau pemahaman atas kemampuan
perusahaan tersebut. Salah satu informasinya yaitu mengenai kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas terkait kinerja keuangan perusahaan.

Analisis terhadap kinerja keuangan dapat dijadikan sebagai tolak ukur
perusahaan, dapat memberikan informasi mengenai kemajuan perkembangan
usaha dari waktu ke waktu, dan dijadikan untuk penilaian mengenai seberapa baik
perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya. Dengan mengetahui informasi
tersebut maka manajemen dan pemegang saham menjadikan kinerja keuangan
sebagai acuan ketika akan memutuskan suatu tindakan dalam perusahaan,
membuat kebijakan dan mengevaluasi strategi-strategi yang akan digunakan untuk
memajukan perusahaan kedepannya apakah tetap mempertahankan strategi yang
sudah ada atau membuat strategi yang baru.

Analisis kinerja keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan. Salah satu rasio keuangannya yaitu rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas dapat dijadikan sebagai pengukuran untuk memberikan informasi
mengenai evaluasi pencapaian perusahaan ketika menghasilkan keuntungan
kemudian dapat memberikan penilaian mengenai kinerja keuangan yang dimiliki
perusahaan. Kemampuan managemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya akan tercermin pada kinerja keuangannya. Profitabilitas yang
tinggi mengartikan Kinerja keuangan yang baik, yang akan mengartikan
kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan pada perusahaan. Dalam
mengukur kinerja keuangan pada penelitian ini, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan rasio profitabilitas dengan return on asset (ROA) sebagai proksinya.
Menurut Martha dan Saryadi (2020) ROA adalah suatu indikator dari keberhasilan
perusahaan atas pengelolaan keseluruhan asset yang dimiliki perusahaan tersebut
sehingga menghasilkan kinerja keuangan yang baik dengan profitabilitas yang
menguntungkan.

Bagi perusahaan sub sektor makanan dan minuman, persaingan usaha akan

sangat sengit dikarenakan produk sangat bervariasi, dan perubahan selera



konsumen yang dapat terjadi dengan cepat. Makanan dan minuman juga
merupakan hal sangat dekat dengan manusia karena merupakan bagian pokok dari
kehidupan manusia, maka sub sektor ini berperan sangat penting dalam
perekonomian Indonesia. Pada bulan November tahun 2017 pada laman situs
resmi Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menyatakan mengenai
siaran pers yang dilakukan oleh Menteri Koordinator Bidang Perekonomian
Airlangga Hartarto, yang mengatakan bahwa industri makanan dan minuman
diprediksi tetap akan menjadi salah satu sub sektor utama yang mendukung
kemajuan manufaktur dan peningkatan terhadap perekonomian Indonesia.
Kontribusi penting sub sektor ini ialah dapat dilihat dari perannya yang stabil dan
signifikan terhadap jumlah produk domestik bruto (PDB) industri non-migas.
Kementerian Perindustrian mencatat bahwa industri ini menjadi sub sektor
penyumbang terbesar dibandingkan sub sektor lain, dengan menjadi penyumbang
PDB industri non-migas sebesar 34,95% pada triwulan Il tahun 2017, dan
kontribusi pada PDB nasional sebesar 6,21%. Selanjutnya, pada bulan Agustus
tahun 2021 pada laman situs resmi Portal Informasi Indonesia, Direktur Jenderal
Industri Agro Kementerian Perindustrian Putu Juli Ardika juga mengatakan
bahwa industri makanan dan minuman selama ini telah membawa dampak positif
yang luas bagi perekonomian nasional. Industri ini menjadi penyumbang PDB
terbesar terhadap sektor industri pengolahan non-migas pada triwulan Il tahun
2021, dengan kontribusi yang mencapai 38,42%, dan memberikan kontribusi pada
PDB nasional sebesar 6,66%.

Oleh karena sub sektor ini berperan penting pada pendapatan nasional negara,
maka setiap perusahaan khususnya pada sub sektor ini diharapkan memiliki
kinerja keuangan yang baik. Pengukuran atas kinerja keuangan pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman perlu dilakukan agar perusahaan dapat
berkembang lebih maju lagi dan mampu bertahan dalam persaingan pangsa pasar
ekonomi yang global. Kinerja keuangan yang baik akan sangat membantu
perusahaan dalam merespon kondisi pasar, dan membantu mengambil keputusan

strategis agar menjaga keberlangsungan perusahaan.



Terdapat sejumlah variabel yang mempunyai hubungan dengan Kkinerja
keuangan perusahaan, salah satu komponen variabelnya adalah pada aktiva
perusahaan yaitu kas, piutang, dan persediaan. Kas adalah bentuk kekayaan yang
paling cair karena termasuk bagian dari aset lancar yang dapat dengan segera
mampu dipergunakan guna memenuhi kebutuhan perusahaan dan Kkegiatan
operasionalnya seperti untuk bertransaksi, melakukan pembayaran hutang, dan
melakukan pembayaran atas biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan. Menurut
Bijak (2022) perputaran kas yang makin tinggi merupakan tanpa yang makin baik
bagi perusahaan karena hal ini menunjukkan bahwa makin efisien manajemen
dalam menggunakan kas perusahaan, dan terjadinya penjualan tunai yang akan
meminimalkan risiko atas penjualan kredit. Perputaran kas yang tinggi juga
mengartikan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Makin rendahnya perputaran kas, akan mengakibatkan kas yang mengendap di
dalam perusahaan yang berarti kas tidak dipergunakan dengan produktif sehingga
akan kehilangan kesempatan untuk memperbanyak profitabilitas perusahaan.
Pengelolaan kas yang dilakukan dengan efisien akan berkaitan kepada
kemampuan perusahaan atas kinerja keuangannya.

Variabel atau faktor lainnya yang mempunyai hubungan terhadap kinerja
keuangan perusahaan ialah piutang. Piutang timbul karena adanya penjualan
kredit. Perputaran piutang memberikan informasi mengenai lamanya perubahan
piutang tersebut menjadi kas (Trisnayanti, Mendra, Bhegawati, 2020). Piutang
merupakan salah satu komponen aset di suatu perusahaan yang selalu mengalami
siklus berputar, yaitu berasal dari kas dan akan kembali lagi pada kas (Akmalia &
Pambudi, 2020). Makin tinggi rasio perputaran piutang mengindikasikan bahwa
pengelolaan piutang efisien, dan juga sebagai aktiva perusahaan yang paling
likuid setelah kas maka perputaran piutang yang tinggi akan meningkatkan
likuiditas perusahaan. Makin rendah perputaran piutang mengindikasikan bahwa
investasi dalam piutang terlalu besar yang berisiko menjadi masalah. Perusahaan
yang mampu mengelola piutangnya dengan baik akan akan berkaitan terhadap

Kinerja keuangan perusahaan.



Variabel atau faktor terakhir yang memiliki kaitan terhadap kinerja keuangan
pada pembahasan penelitian ini yaitu persediaan. Salah satu strategi yang
digunakan oleh perusahaan agar dapat meningkatkan keuntungannya ialah
caranya dengan melakukan penjualan atas persedian yang dimilikinya. Perputaran
persediaan menjelaskan seberapa sering dana yang ada dalam persediaan berputar.
Perputaran persediaan yang tinggi mengartikan bahwa manajemen efisien dalam
mengelola persediaan sehingga mampu menjual produknya dengan cepat,
mengurangi biaya penyimpanan, biaya pemesanan dan menghasilkan jumlah dana
yang lebih besar sebagai keuntungan. Menurut Natawibawa dan Herawati (2019)
perusahaan harus mampu dengan cepat memenuhi permintaan konsumen agar
konsumen tidak beralih pada produk perusahaan lain, jika tidak maka hal tersebut
dapat mempengaruhi terjadinya penurunan nilai penjualan, serta dapat
mengakibatkan menurunnya kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan
laba.

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang dijelaskan di atas mengenai
pentingnya mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan dan mengetahui kaitan
dari tiga variabel tersebut terhadap kinerja keuangan, maka dibuatlah penelitian
ini yang diberi judul “Kaitan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran
Persediaan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022.

2. ldentifikasi Masalah

Bersumber pada latar belakang permasalahan, dapat diketahui bahwa
kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya seperti pengelolaan Kkas,
pengelolaan piutang, dan pengelolaan persedian akan tercermin dalam kinerja
keuangannya. Kinerja keuangan yang dihasilkan dapat memberikan evaluasi atas
keputusan yang kurang tepat dalam kinerja perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Pihak manajemen harus dapat memberikan kinerja yang baik dengan
cara meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengelola kegiatan
operasionalnya, dan membantu membuat keputusan-keputusan yang strategis agar
dapat memberikan keyakinan mengenai keberlangsungan perusahaan tersebut.



Terdapat penelitian terdahulu yang meneliti terkait faktor-faktor yang
mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan berdasarkan return on asset
(ROA) sebagai proksinya. Penelitian yang dilakukan Bijak (2022) menyatakan
bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan
proksi ROA, sedangkan penelitian yang dilakukan Kurniawan, Pattisahusiwa,
Pratama (2022) menyatakan perputaran kas berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas dengan proksi ROA. Penelitian yang dilakukan Akmalia
dan Pambudi (2020) menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan dengan proksi ROA, sedangkan penelitian
yang dilakukan Hartati (2017) menyatakan bahwa perputaran piutang tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dengan proksi ROA. Penelitian
yang dilakukan Akmalia dan Pambudi (2020) menyatakan bahwa perputaran
persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dengan
proksi ROA, sedangkan penelitian Martha dan Saryadi (2020) menyatakan bahwa
perputaran persediaan berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
dengan proksi ROA.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, bahwa
menghasilkan hasil penelitian yang berbeda-beda, maka kinerja keuangan ini
menjadi topik yang akan diteliti lebih lanjut. Atas masalah yang telah
teridentifikasi tersebut, disimpulkan bahwa diperlukan penelitian terkait topik ini
untuk mengetahui kaitan perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.

3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus, terarah, dan mengingat adanya keterbatasan
waktu, maka ruang lingkup penelitian ini dibuat agar sesuai dengan latar belakang
dan identifikasi masalah dari penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini
adalah meneliti kaitan variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan, terhadap variabel Kinerja keuangan, pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022.



Proksi yang dipakai untuk mengukur variabel kinerja keuangan ialah dengan
menggunakan return on assets (ROA).

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang permasalahan yang dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa pertanyaan mengenai kaitan
variabel perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan dengan
variabel kinerja keuangan. Pertanyaan tersebut dijadikan perumusan masalah pada
penelitian ini, antara lain adalah apakah: (1) perputaran kas berkaitan terhadap
kinerja keuangan, (2) perputaran piutang berkaitan terhadap kinerja keuangan, (3)
perputaran persediaan berkaitan terhadap kinerja keuangan, pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2022.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan mengetahui secara
empiris kebenaran jawaban dari pertanyaan yang terdapat pada rumusan masalah.
Bersumber pada penjelasan latar belakang permasalahan dan rumusan masalah,
maka penelitian ini bertujuan dengan penjelasan sebagai berikut: (1) untuk
mengetahui kaitan perputaran kas terhadap kinerja keuangan, (2) untuk
mengetahui kaitan perputaran piutang terhadap kinerja keuangan, (3) untuk
mengetahui kaitan perputaran persediaan terhadap kinerja keuangan, pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2022.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan menghasilkan hasil penelitian yang dapat
bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti selanjutnya, dan pihak internal perusahaan.
Bagi mahasiswa, penelitian ini untuk memahami mengenai kaitan perputaran kas,

perputaran piutang, dan perputaran perputaran persediaan terhadap Kinerja



keuangan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini
memberikan dapat dijadikan bacaan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
bagi para pembaca mengenai salah satu variabel yang berkaitan terhadap kinerja
keuangan.

Bagi pihak internal perusahaan, penelitian ini digunakan untuk memberikan
informasi mengenai kaitan perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran
persediaan terhadap kinerja keuangan di suatu perusahaan. Penelitian ini juga
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terkait kinerja keuangan perusahaan untuk

membuat strategi-strategi yang lebih baik.
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